BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pembangunan kesehatan diarahkan untuk meningkatkan akses dan mutu masyarakat terhadap pelayanan kesehatan yang berkualitas secara menyeluruh, terpadu dan berkesinambungan (Dinkes Kota Balikpapan, 2017). Undang-undang nomor 36 tahun 2014 tentang tenaga kesehatan menerangkan bahwa tenaga kesehatan memiliki peranan untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan yang maksimal kepada masyarakat agar masyarakat mampu meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat sehingga terwujud derajat kesehatan yang setinggi-tingginya 
(Kemenkes, 2013)
Hasil RISKESDAS tahun 2013 menunjukkan sebanyak 25,9% penduduk Indonesia mempunyai masalah kesehatan gigi dan mulut diantara mereka, terdapat 31,1% yang menerima perawatan dan pengobatan dari tenaga medis gigi (perawat gigi, dokter gigi atau dokter gigi spesialis). Kondisi ini menunjukan bahwa secara nasional permasalahan kesehatan gigi dan mulut merupakan masalah nasional yang menggambarkan bahwa penduduk Indonesia yang mempunyai masalah gigi dan mulut masih tinggi dan belum memanfaatkan pelayanannya (Depkes, 2013).
Mutu adalah nilai kepatuhan yang sebenarnya (proper value) terhadap unit pelayanan tertentu, baik dari aspek technical (ilmu, ketrampilan, dan teknologi medis atau kesehatan) dan interpersonal yaitu tata hubungan dokter dengan pasien : komunikasi, empati dan kepuasan pasien (Widayat, 2009).
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Pelayanan kesehatan yang ditawarkan oleh institusi penyedia layanan kesehatan adalah jasa. Kualitas jasa pelayanan kesehatan sangat ditentukan oleh kebutuhan dan ekspektasi pengguna yang sudah terpenuhi dan diterima tepat waktu, untuk itu penyedia jasa pelayanan kesehatan harus mampu memenuhi harapan pengguna jasa (Muninjaya, 2015). Pelayanan kesehatan adalah tempat atau sarana yang sering digunakan masyarakat untuk menyelenggarakan upaya kesehatan (Notoatmodjo, 2010).
Pelayanan kesehatan gigi dan mulut adalah pelayanan kesehatan profesional yang ditujukan kepada masyarakat, keluarga maupun perorangan baik yang sakit maupun yang sehat. Pelayanan kesehatan gigi dilakukan untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dalam bentuk peningkatan kesehatan gigi, pencegahan penyakit gigi, pengobatan penyakit gigi dan pemulihan kesehatan gigi oleh pemerintah yang dilakukan secara terpadu, terintegrasi dan berkesinambungan (Muninjaya, 2011).
Puskesmas adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan masayarakat dan upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama dengan lebih mengutamakan upaya promotif dan preventif, untuk mencapai derajat  kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya di wilayah kerjanya (Suyanti, 2017). 
Pelayanan yang bermutu di puskesmas berarti memberikan pelayanan kepada pasien yang didasarkan pada standar kualitas untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat, sehingga dapat memperoleh kepuasan terhadap peningkatan kepercayaan pasien dan loyal terhadap puskesmas. Upaya mencapai pelayanan kesehatan yang bermutu dan terjangkau perlu diselenggarakannya upaya pelayanan yang sesuai dengan  standart profesi yaitu daya tanggap (responsiveness), jaminan (assurance), bukti fisik (tangible), empati (empathy), dan kehandalan (reliability) (Mabow, 2009).
Berdasarkan profil kesehatan provinsi DKI Jakarta 2017 untuk wilayah kabupaten Kepulauan Seribu yang telah memanfaatkan puskesmas sebagai fasilitas pelayanan kesehatan sebesar 22.497 kunjungan dari jumlah penduduk Kepulauan Seribu sebesar 23.897 jiwa. Berdasarkan rasio dokter dan puskesmas menurut kabupaten/kota Provinsi DKI Jakarta menunjukan bahwa dokter gigi diwilayah kepulauan seribu sebanyak 3 Dokter Gigi, sedangkan Puskesmas di Kepulauan Seribu sebanyak 6 Puskesmas 
(Dinkes DKI Jakarta, 2017). 
Berdasarkan data pelayanan kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas Kabupaten/Kota Provinsi DKI Jakarta jumlah kunjungan di poli gigi 2 puskesmas di kepulauan seribu sebanyak 663 pasien. Pelayanan yang diberikan pada poli tersebut terdiri dari tumpatan gigi tetap sebanyak 354 pasien dan 309 pasien mendapatkan tindakan pencabutan gigi tetap 
(Dinkes DKI Jakarta, 2017). 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan, Pulau Kelapa adalah sebuah pulau yang secara geografis letaknya berada disebelah utara pulau jawa yang merupakan bagian dari gugusan Kepulauan Seribu. Pulau kelapa memiliki populasi cukup padat, yakni dihuni oleh 6.728 jiwa. Memiliki luas mencapai  258.47 hektar, sebagian besar penduduk yang mendiami pulau ini didominasi orang makasar atau bugis. Wilayah pulau kelapa terdapat satu puskesmas yakni Puskesmas Kecamatan Kepulauan Seribu Utara. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui Gambaran Mutu Pelayanan kesehatan di Poli Gigi terhadap Jumlah Kunjungan di Puskesmas Kecamatan Kepulauan Seribu Utara Tahun 2020?
1.2 	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat ditentukan rumusan masalah Bagaimana Gambaran Mutu Pelayanan Kesehatan terhadap Jumlah Kunjungan di Poli Gigi Puskesmas Kecamatan Kepulauan Seribu Utara Tahun 2020?
1.3  Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui Gambaran Mutu Pelayanan Kesehatan terhadap Jumlah Kunjungan di Poli Gigi Puskesmas Kecamatan Kepulauan Seribu Utara Tahun 2020.
1.3.2 Tujuan Khusus
1.3.2.1  Mengetahui mutu pelayanan kesehatan di Poli Gigi Puskesmas Kecamatan Kepulauan Seribu Utara dari segi daya tanggap (responsiveness), jaminan (assurance), bukti fisik (tangible), empati (empathy), dan kehandalan (reliability).
1.3.2.2  Mengetahui jumlah kunjungan pasien di Poli Gigi Puskesmas Kecamatan Kepulauan Seribu Utara Tahun 2019.




1.5  Ruang Lingkup 	
   Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dengan subyek penelitian seluruh pengunjung poli gigi puskesmas kecamatan kepulauan seribu utara. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Gambaran Mutu Pelayanan Kesehatan terhadap Jumlah Kunjungan di Poli Gigi Puskesmas Kecamatan Kepulauan Seribu Utara. Pengambilan data dengan metode desain kuantitatif dengan cara pengumpulan data menggunakan kuesioner. Pengambilan sampelnya menggunakan teknik accidental sampling. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2020.
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